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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam menopang kehidupannya di bumi, manusia menciptakan berbagai
penemuan yang mendukung kehidupannya di bumi. Salah satu bentuk ciptaan

manusia tersebut adalah material polimer yaitu plastik.

Jika memikirkan tentang plastik, pastinya terlintas produk-produk seperti
kantong plastik, kemasan botol minum plastik, atau kemasan makanan dari plastik.
Produk-produk yang disebutkan oleh penulis ini adalah produk-produk yang
lazimnya sering ditemukan di rumah tangga manusia. Tak hanya itu produk ini
biasanya dibuang oleh manusia hingga akhirnya menimbulkan masalah lingkungan

yang belakangan ini menjadi topik hangat pembicaraan di berbagai media.

Salah satu contohnya adalah dengan ditemukannya bangkai Paus Sperma yang
terdampar di Pulau Kapota, Sulawesi Tenggara, Senin 19 November 2018. Dikutip
dari artikel investigatif Tempo.co Yang menarik perhatian dari artikel ini adalah
ditemukannya sampah plastik dalam perut mamalia laut tersebut. Diketahui bahwa
terdapat 5.9 kg sampah plastik dalam perut paus tersebut. Contoh lainnya lagi
adalah pemberitaan mengenai banyaknya biota laut yang terpengaruh ekosistemnya
oleh banyaknya sampah plastik yang memasuki lautan. Dilansir dari National
Geographic Indonesia.com, dalam artikel yang berjudul “Hewan Laut Mengira

Sampah Plastik sebagai Makanan, Mengapa?” (Adinaya, 2019) Diketahui bahwa



material plastik ini mengeluarkan bau makanan bagi biota laut. Di artikel ini juga
menyebutkan sebanyak 200 spesies hewan laut seperti penyu, anjing laut, burung

laut, hingga ikan sudah mengonsumsi plastik.

Tidak hanya pemberitaan mengenai kasus yang disebabkan oleh material
plastik, saat ini juga marak pemberitaan mengenai angka-angka data mengenai
banyaknya sampah plastik yang ada di dunia. Dilansir dari sebuah artikel yang
diterbitkan oleh detik.com yang berudul “Data Mengerikan soal Sampah Plastik di
Lautan” (Damarjati, 2018) World Economic Forum 2016 menyatakan bahwa ada
lebih dari 150 juta ton sampah plastik yang mengapung di samudra dunia dan setiap
tahunnya 8 juta ton sampah plastik disumbang ke lautan dunia. Tidak hanya plastik
menjadi permasalahan global mendunia, plastik juga menjadi permasalahan di
negara kita. Contohnya seperti artikel dari Kompas.com yang berjudul “Indonesia
Penyumbang Sampah Plastik Terbesar Kedua di Dunia” (Puspita, 2018) Di artikel
tersebut menteri kelautan Susi Pudjiastuti menyebut Indonesia menjadi
penyumbang terbesar kedua sampah plastik ke lautan dunia. Tidak hanya itu di
artikel ini menyampaikan betapa bahayanya material plastik yang terbuang ke
lautan tersebut dengan menjadi material mikroskopik yang disebut microplastics
yang nantinya material ini dikonsumsi oleh biota di laut. Selain di lautan, material
plastik juga menumpuk di tempat pembuangan akhir di daratan, contohnya seperti
di TPA Bantar Gebang. Melansir dari website Portal Resmi Unit Pengelola Sampah
Terpadu Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta (UPST Dinas Lingkungan
Hidup Provinsi DKI Jakarta, 2020) diketahui sebanyak 7702,02 ton sampah yang

diterima oleh TPA Bantar gebang per harinya, dan komposisi sampah di TPA ini



sebanyak 28% nya adalah sampah material plastik yang menempati urutan nomor

dua.

Sebelum plastik menjadi bahan yang hangat perbincangan oleh karena
kekurangannya yang merusak lingkungan, plastik melalui fase material ajaib yang
revolusioner. Menurut artikel dari Sciencehistory.org dari artikel yang berjudul
“History and Future of Plastics” (Sciene History Institute, 2019) material sintesis
plastik pertama kali ditemukan untuk menggantikan material bola biliard yang dulu
berasal dari gading gajah. Penemuan material sintetis ini menjadi hal yang
revolusioner saat itu, karena untuk pertama kalinya proses manufaktur tidak
dibatasi dengan material yang ada di alam. Perkembangan berikutnya menurut
artikel ini material sintetis ini diaplikasikan ke berbagai material hingga memasuki
masa perang dunia kedua, plastik menyediakan solusi sintetis yang digunakan untuk
menggantikan berbagai bahan baku alami. Salah satu penemuan ketika perang
adalah Nilon yang digunakan untuk kain sutra sintetis, yang nantinya digunakan di
parasut, tali, pelindung tubuh, dan lainnya. Lalu ada juga pengunaan Plexiglas
sebagai alternatif kaca pada pesawat. Setelah perang, pengunaan plastik terus
berkembang dan kebanyakan orang Amerika membeli berbagai produk yang
terbuat dari plastik. Menurut Susan Freinkel dalam artikel ini di berbagai produk
dan berbagai pasar plastik menantang berbagai material tradisional dan menang,
menggantikan baja di mobil, kertas, dan gelas dalam kemasan makanan dan
minuman serta kayu dalam pembuatan furnitur. Plastik memberikan berbagai

kemugkinan bagi beberapa pengamat terhadap visi masa depan yang utopis yaitu



plastik memberikan kekayaan materi oleh karena sifatnya yang murah, aman,

bersih, dan dapat dibentuk sesuai dengan berbagai kebutuhan.

Material plastik adalah material revolusioner yang memiliki sifat murah, aman,
bersih, dan dapat dibentuk sesuai berbagai kebutuhan. Lantas oleh karena sifatnya
tersebut material ini memasuki sektor konstruksi, yang didominasi oleh material-
material yang didapat dari alam, seperti kayu, besi, hingga batu bata dari tanah liat.

Namun, material plastik kembali membuktikan bahwa material ini
pengaplikasiannya dapat bermacam-macam dan kuat. Menurut laporan dari SPI:

The Plastics Industry Trade Association Pengunaan plastik dalam sektor industri
menempati urutan kedua di belakang sektor pengemasan. Pengunaan plastik dalam
industri hadir dalam bentuk rangka atap, penghangat ruangan, pipa-pipa, jendela,
pelindung dinding, pembungkus rumah dari plastik, hingga papan dari plastik.
Material plastik digunakan oleh karena material ini memiliki ketahanan terhadap
korosi, melindung kabel dari air, lebih ringan, mudah dipasang, dan lebih murah.

(SPI: The Plastics Industry Trade Association, 2016, hal. 5-6)

Jika pengunaan material plastik telah menempati urutan kedua dalam sektor
konstruksi, pengunaan material plastik menempati urutan pertama dalam sektor
pengemasan. Dalam sebuah artikel BBC.com, yang ditulis oleh Richard Grey (How
much would it cost to switch to plastic alternatives? Richard Gray crunches the
numbers., 2020). Mengutip salah satu narasumber di artikel tersebut Susan Selke,
Dirut Sekolah pengemasan Universitas Michigan. Plastik adalah material yang
murah, ringan, dan dapat dibentuk ke berbagai macam kebutuhan, yang di mana

bahan alternatif tidak memiliki sifat tersebut. Tidak hanya itu material plastik juga


https://www.plasticsindustry.org/
https://www.plasticsindustry.org/

memiliki keuntungan sendiri contohnya pengunaan material ini dalam membuat
botol minuman. Masih dari artikel yang sama, biaya produksi botol material PET
(Polyethylene terephthalate) dan botol material gelas tidak jauh berbeda sekitar
0,01 dollar lebih yang dibutuhkan untuk memproduksi sebuah botol berbahan gelas.
Namun kekurangan dari material gelas tersebut mulai terlihat ketika produsen
mendistribusikan produk menggunakan material ini, material ini jauh lebih berat,
sehingga menyebabkan membengkaknya biaya pendistribusian yang dapat

berdampak meningkatnya polusi karbon dioksida. (Grey, 2020)

Plastik tidak selamanya menjadi momok atau penyakit bagi lingkungan kita.
Seperti yang telah dijelaskan di atas plastik merupakan bahan revolusioner yang
dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan. Karena, sifat plastik yang
murah, dan dapat dibuat sendiri oleh manusia membuat berbagai kemungkinan
dalam industri dan juga memudahkan kehidupan manusia di saat yang bersamaan.
Plastik sendiri telah menemani manusia dalam berbagai aspek kehidupan moderen
dewasa ini. Salah satu contoh yang dapat diberikan oleh penulis adalah pengunaan
plastik pada alat-alat elektronik dan komunikasi kita. Plastik ditemukan dalam
komputer, laptop, handphone, hingga televisi. Tidak hanya sampai di sana, plastik
juga digunakan dalam pembuatan tali, pembuatan furnitur yang berbahan plastik,
tempat penyimpanan makanan dan minuman, dan bahkan menjadi alternatif untuk
membantu memenpersevasi bahan-bahan langka yang berasal dari alam seperti
salah satu contohnya adalah penemuan plastik untuk menggantikan bola biliar yang

dulu terbuat dari gading gajah seperti yang telah disampaikan.



Walaupun demikian, menurut artikel dari Tirto.id yang berjudul “Mengenal
Jenis Sampah yang Perlu Waktu Lama untuk Hancur” plastik mendominasi sampah
masyarakat, bentuk sampah ini pun bermacam-macam mulai dari kantong plastik,
gelas plastik, botol plastik, hingga sedotan plastik. Tidak hanya itu material ini juga
memiliki waktu paling lama terurai, dibutuhkan waktu 1000 tahun untuk material
ini terurai di tanah, sedangkan kantong plastik membutuhkan waktu 10 hingga 1000
tahun, lalu botol plastik dapat terurai hingga 450 tahun di alam. Dalam proses
pembuatannya sendiri plastik menggunakan minyak, dari situ dibutuhkan 1,6 juta
minyak pertahunnya untuk memproduksi material ini (Dayana, 2019). Keuntungan
dari material plastik yaitu tahan lama menjadi kekurangan yang fatal bagi
lingkungan hidup Kita, lantas hal tersebut menjadi sebuah dillema hubungan atara
kita manusia yang menggunakan dan bergantung dengan material ini, di waktu yang
sama menghadapi dillema bahwa material plastik yang tidak terpakai tersebut dapat

menumpuk dan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat terurai.

Kesadaran akan kekurangan plastik terhadap lingkungan juga mulai disadari
oleh pemerintah, salah satu contohnya adalah dengan pelarangan pengunaan
kantong plastik saat berbelanja di beberapa kota di Indonesia. Berdasarkan artikel
investigatif Tempo.co yang berjudul “Terlalu Biasa Mengandalkan Plastik”
(Amelia, 2018) dapat diketahui juga bahwa Indonesia tengah gencar berkontribusi
untuk mengurangi sampah plastik hinga 70 persen pada 2025. Salah satu tindakan
nyata menurut artikel ini adalah pelarangan pengunaan plastik sekali pakai oleh
pemerintah Kota Bogor pada 1 Desember 2018. Peraturan tersebut melarang

tempat-tempat perbelanjaan menyediakan kantong plastik. Tidak hanya di Bogor,



peraturan serupa juga telah diterapkan di Banjarmasin, Balikpapan, Kalimantan
Timur, Bandung, dan Bali. Namun apakah ini adalah sebuah solusi dari dilema

permasalahan sampah yang dihasilkan oleh material plastik?

Langkah pengurangan dan preventif pengunaan material plastik telah
dilakukan. Berdasarkan laporan dari FIA (Food Industry Asia) yang dilakukan di
empat negara di ASEAN vyaitu Indonesia, Filipina, Thailand dan Vietnam (Food
Industry Asia, 2018). Menyatakan bahwa pengunaan plastik di empat negara ini,
khususnya Indonesia masih sangatlah besar. Berbagai cara telah dilakukan untuk
mengurangi pengunaan plastik sekali pakai dengan cara pelarangan pengunaanya,
tetapi tindakan tersebut tidak efektif dan gagal. Plastik sekali pakai tersebut masih
digunakan untuk mengemas makanan. Berdasarkan laporan tersebut, ada cara-cara
inovatif untuk mengurangi sampabh plastik, salah satu cara yang disebutkan tersebut
adalah mengurangi pemasukan sampah plastik ke dalam sistem. Dalam laporan
tersebut memberikan contoh mengenai Evoware, perusahaan di Indonesia yang
berhasil menciptakan kemasan pengganti plastik serta dapat dikonsumsi yang
berbahan dasar dari rumput laut untuk mengurangi pencemaran oleh bungkus

plastik.

Oleh karena itu, penulis ingin menceritakan dinamika hubungan manusia
dan plastik ke dalam sebuah karya buku foto. Berdasarkan artikel yang
dipublikasikan di Tirto.id yang berjudul “Masyarakat Masih Memilih Buku Fisik

daripada e-book” (Agung, 2017) Di artikel tersebut mencantumkan hasil survei



yang dilakukan oleh Ingenta di Amerika Serikat dan Inggris terhadap dua ribu
responden yang berusia 18-34 tahun. Dari hasil survei tersebut Ingenta menemukan
bahwa sekitar 71 persen atau sekitar tiga dari empat orang responden mengaku
membaca sedikitnya satu buku cetak dan hanya 37 persen yang mengaku membaca
buku digital. Dari survei yang dicantumkan di artikel tersebut penulis memutuskan
untuk mengemas cerita mengenai plastik ke dalam sebuah buku foto. Buku foto ini
dimaksudkan untuk menangkap kompleksitas hubungan tersebut dan
mengemasnya ke dalam sebuah karya visual yang bercerita mengenai betapa
manusia telah bergantung dengan pengunaan plastik di dalam kehidupan sehari-
harinya, permasalahan dan kekurangan yang disebabkan oleh plastik, dan yang
terakhir menceritakan bagaimana manusia menemukan solusi untuk menerima

kekurangan plastik khususnya kekurangan plastik terhadap lingkungan.

Berdasarkan data dan argumen tersebut penulis menyusun tema ini ke dalam
sebuah buku foto yang berjudul “Plastic Love” Yang menceritakan bagaimana
sebuah hubungan antara manusia dan plastik telah menjadi sangat erat dan
bagaimana dalam sebuah hubungan tersebut terdapat kekurangan-kekurangan dan
bagaimana kita sebagai manusia dapat menerima dan juga menanggulangi

kekurangan dari plastik.



1.2 Tujuan dan Kegunaan Karya

1.2.1  Tujuan Karya

Dalam menyusun karya buku foto ini penulis memiliki

beberapa tujuan yaitu sebagai berikut.

1. Melalui buku foto ini penulis berharap dapat memberikan
sebuah perspektif baru bagi masyarakat dalam memberi
penilaian terhadap material plastik.

2. Melalui buku foto ini penulis bertujuan untuk menyampaikan
bahwa plastik adalah bahan yang berada di sekitar kita bukan
hanya permasalahan sampah plastik saja.

3. Melalui karya ini penulis berharap bagi penikmat karya ini dapat
lebih bijak lagi dalam menggunakan plastik, terutama dengan
menyadari bahwa plastik memiliki kekurangan yang dapat
merugikan.

4. Melalui karya ini penulis ingin menyampaikan bahwa
permasalahan sampah plastik adalah masalah kita bersama dan

menemukan solusi terhadap permasalahan ini bersama.



1.2.2 Kegunaan Karya

Dalam menyusun buku foto ini penulis berharap karya ini

nantinya dapat digunakan kembali dan memberikan dampak dalam

aspek kegunaan praktis, akademis, serta sosial.

1. Kegunaan praktis:

Melihat dari sisi kegunaan praktis, karya ini dapat

menyampaikan bahwa plastik adalah material yang berada di

sekitar kita dan telah digunakan oleh manusia dalam

berbagai aspek kehidupannya.

2. Kegunaan akademis:

Secara akademis karya ini dapat menjadi bahan acuan dan

refrensi bagi karya-karya serupa serta sebagai bahan refrensi

untuk tema-tema penelitian yang membahas tentang plastik.

3. Kegunaan sosial:

Melihat kegunaan karya ini secara sosial, penulis ingin

menyampaikan kepada masyarakat agar menyadari
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kegunaan plastik dalam kehidupan Kita, tidak hanya
menyadari kekurangannya, tetapi kontribusinya serta
bagaimana Kita sebagai manusia bersama-sama menemukan

solusi terhadap kekurangan dari plastik ini.
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